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ABSTRAK 

 

WINDA. “Pengaruh Return On Equity (Roe) dan Debt To Equity Ratio 

(Der) Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Barang Konsumsi Periode 2017-2019”. (Dibawah Bimbingan Ibu Kusminaini 

Armin, SE., MM dan Bapak Firmansyah Arifin, SE., MM., Ak. CA) 

 

Nilai Perusahaan merupakan suatu tolak ukur yang penting yang dapat 

mempengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen yakni 

Return on Equity dan Debt to Equity Ratio terhahadap variabel dependen yakni 

Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur 

subsektor barang konsumsi yang mempublikasikan nilai financial statement dan 

annual report nya dalam Indeks Saham Syariah Indonesia selama periode 2017-

2019. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity (X1) dan 

Debt to Equity Ratio (X2) secara simultan berpengaruh signifikan positif terhadap 

Nilai Perusahaan (Y). Selain itu, variabel Return on Equity (X1) berpengaruh 

signifikan positif terhadap Nilai Perusahaan (Y), begitu pula dengan variabel Debt 

to Equity Ratio (X2) yang secara parsial juga berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y). 

 

Kata Kunci :  Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan Nilai Perusahaan 

(Price Book Value). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kemakmuran 

pemilik atau para pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Yanda, 

2018 : 1). Nilai Perusahaan adalah nilai wajar perusahaan yang menggambarkan 

persepsi investor terhadap emiten tertentu, sehingga nilai perusahaan merupakan 

persepsi investor terhadap perusahaan yang selalu dikaitkan dengan harga saham 

perusahaan (Sondakh, 2019 : 301). Suharli dalam Dewi (2013 : 359) menyatakan 

bahwa nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan 

yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Meningkatnya 

nilai perusahaan adalah sebuah prestasi yang diinginkan oleh para pemegang 

saham perusahaan, sebab dengan meningkatnya nilai perusahaan, maka 

kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat (Ade, 2020 : 3). 

Menurut Fama (Dewi, 2013 : 361) nilai perusahaan dapat dilihat dari harga 

sahamnya yang terbentuk atas permintaan dan penawaran investor dalam pasar 

modal, sehingga harga saham tersebut dapat dijadikan proksi nilai perusahaan. 

Wahyudi dan Pawestri (Ignatius, 2017 : 459) juga menyatakan bahwa nilai 

perusahaan akan tercermin dari harga pasar sahamnya. Nilai perusahaan juga 

dapat dilihat dari Price Book Value (PBV) yang merupakan perbandingan antara 

harga saham dengan nilai buku per lembar saham (Ignatius, 2017 : 459).
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Price Book Value (PBV) merupakan suatu nilai yang dapat digunakan untuk 

membandingkan harga pasar saham dengan harga buku saham. Price Book Value (PBV) yang 

tinggi menunjukkan harga pasar yang tinggi dari saham perusahaan tersebut. Harga pasar yang 

semakin meningkat akan menyebabkan capital gain (actual return) dari saham tersebut juga 

meningkat (Desiana, 2018 : 226).  

Karenanya, nilai perusahaan penting untuk di teliti Sebab seorang investor atau pemegang 

saham selalu berharap untuk mendapat return atau dividen dalam jumlah besar atau minimal 

relatif stabil dari tahun ke tahun (Mahpudin, 2016 : 57). Karena tujuan seorang investor untuk 

melakukan investasi adalah untuk memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang 

(Huda, 2008 : 7). Semakin baik return atau dividen yang didapatkan oleh investor maka akan 

semakin baik pula pandangan para investor terhadap perusahaan, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan permintaan saham di pasar modal, yang selanjutnya akan menyebabkan harga 

saham meningkat. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan, yang kemudian dapat digunakan untuk menunjukkan 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba usaha. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas 

digambarkan melalui Return on Equity. Aryanti (2018 : 30) mendefinisikan Return on Equity 

sebagai rasio yang menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri dengan cara 

membandingkan antara laba bersih setelah bunga dan pajak dengan modal sendiri.  

Return on Equity penting untuk di teliti sebab Return on Equity merupakan rasio yang 

penting bagi para pemilik dan pemegang saham, rasio Return on Equity menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modal dari para investor atau pemegang saham untuk 

menghasilkan laba bersih. Kenaikan Return on Equity biasanya akan diikuti oleh kenaikan harga 
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saham perusahaan (Aryanti, 2018 : 30). Karenanya, semakin tinggi rasio Return on Equity 

menandakan semakin baik kinerja keuangan dari perusahaan tersebut, yang selanjutnya akan 

meningkatkan persepsi investor terhadap perusahaan dan akhirnya akan mempengaruhi harga 

saham perusahaan dan nilai perusahaan. 

Selain dari sisi profitabilitas, persepsi investor serta minat investor untuk membeli saham 

suatu perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, yakni faktor hutang perusahaan. Rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban atau hutang nya apabila perusahaan di likuidasi (Aryanti, 2018 : 21). 

Dalam penelitikan ini, rasio solvabilitas di proksikan dengan Debt to Equity Ratio atau 

rasio utang terhadap modal. Menurut Cendy Andrie (2019 : 13) Debt to Equity Ratio (DER) 

adalah rasio yang membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal para pemegang 

saham perusahaan, yang bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana modal para pemegang 

saham dapat menutupi hutang perusahaan tersebut. Semakin rendah rasio DER maka akan 

semakin tinggi pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. Atau dalam kata 

lain, semakin rendah rasio DER maka minat investor untuk membeli saham perusahaan akan 

semakin tinggi, yang menendakan permintaan terhadap perusahaan akan meningkat, dan 

selanjutnya akan menyebabkan peningkatan harga  saham. 

Debt to Equity Ratio (DER) penting untuk di teliti sebab Debt to Equity Ratio (DER) 

menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dari sisi hutangnya, semakin rendah tingkat 

hutang perusahaan maka akan semakin baik persepsi investor terhadap perusahaan. Persepsi 

investor terhadap perusahaan akan mempengaruhi minatnya dalam membeli saham perusahaan, 

atau lebih tepatnya akan mempengaruhi permintaan akan saham di pasar modal. Semakin baik 

persepsi investor pada perusahaan akan diiringi dengan semakin meningkatnya permintaan 



4 
 

 
 

saham di pasar modal, yang selanjutnya akan mempengaruhi harga saham perusahaan dan nilai 

perusahaan (Ade, 2020 : 7). 

Investasi merupakan sebuah kegiatan dimana seseorang yang memiliki kelebihan dana atau 

yang di sebut sebagai investor akan menanamkan modalnya atau berinvestasi dengan cara 

membeli aset atau saham sebuah perusahaan. Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock 

Exchange (IDX) adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan sarana 

untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek dengan tujuan untuk memperdagangkan 

efek di antara pihak tersebut. 

Indeks Saham Syariah Indonesia atau yang disingkat sebagai ISSI merupakan salah satu 

indeks dalam BEI. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) diluncurkan pada tanggal 12 Mei 

2011 merupakan indeks komposit saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

ISSI merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah Indonesia. Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) sendiri dikembangkan dalam rangka mengakomodir kebutuhan umat Islam di 

Indonesia yang ingin melakukan investasi di produk-produk pasar modal yang sesuai dengan 

prinsip dasar syariah. Dengan semakin beragamnya sarana dan produk investasi di Indonesia, 

diharapkan masyarakat akan memiliki alternatif berinvestasi yang dianggap sesuai dengan 

keinginannya. 

Konstituen ISSI adalah seluruh  saham syariah yang tercatat di BEI dan masuk ke dalam 

Daftar Efek Syaraih (DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Artinya, BEI 

tidak melakukan seleksi saham syariah yang masuk ke dalam ISSI. Konstituen ISSI di seleksi 

ulang sebanyak dua kali dalam satu tahun, yakni setiap bulan Mei dan November, mengikuti 

jadwal review DES. Oleh sebab itu, dalam setiap periode seleksi selalu ada saham syariah yang 

keluar atau masuk menjadi konstituen ISSI.  
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Perusahaan yang menjadi konstituen atau terdaftar di ISSI dapat dibedakan menjadi tiga 

jenis yaitu perusahaan manufaktur, perusahaan dagang dan perusahaan jasa. Perusahaan 

manufaktur merupakan jenis perusahaan yang bergerak dalam sektor pengolahan bahan baku 

mentah menjadi barang jadi atau dalam kata lain, perusahaan manufaktur mengaplikasikan 

mesin, peralatan dan tenaga kerja, serta sebuah medium untuk mengubah bahan baku mentah 

menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Perusahaan manufaktur sendiri memiliki banyak 

sektor di dalamnya, antara lain sektor industri dasar kimia, sektor aneka industri dan sektor 

industri barang konsumsi. 

Beberapa penelitian yang sebelumnya juga meneliti mengenai pengaruh Return on Equity 

(ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan memiliki beberapa hasil yang 

berbeda. Seperti pada penelitian milik Agung Prajanto dan Ririh Dian Pratiwi (2017) yang 

menunjukkannhasil dimana Return on Equity berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

namun variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pada 

penelitian lain milik Muhammad Ali (2016) hasil yang didapat adalah bahwa Debt to Equity 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Lain halnya dengan hasil 

penelitian milik Maman Suryaman (2015) yang menunjukkan hasilo bahwa variabel Debt to 

Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

Peneliti akan melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur pada sektor barang 

konsumsi sebab konsumsi merupakan suatu kebutuhan pokok yang diperlukan oleh masyarakat, 

terutama pada masa pandemi COVID-19 saat ini. Seperti yang dilansir dalam laman 

Kontan.co.id 17 Juni 2020, bahwa sejumlah emiten barang konsumsi masih mencatatkan kinerja 

yang baik sepanjang kuartal I-2020. Beberapa emiten bahkan mencatatkan kenaikan pendapatan 

dan laba bersih sepanjang tiga bulan pertama 2020. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Periode 2017-2019”.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar pengaruh dari Return on Equity (ROE) secara parsial terhadap nilai 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia periode 2017- 2019 ? 

2. Berapa besar pengaruh dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial terhadap 

nilai perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia periode 2017-2019 ? 

3. Berapa Besar pengaruh dari variabel  Return on Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) secara simultan terhadap nilai perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2017-2019 ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian mengenai pengaruh dari Return on Equity (ROE) 

terhadap nilai perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia periode 2017- 2019 : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari Return on Equity (ROE) secara 

parsial terhadap nilai perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2017- 2019. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari Debt to Equity Ratio (DER) secara 

parsial terhadap nilai perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2017-2019. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari Return on Equity (ROE) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) secara simultan terhadap nilai perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2017-2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitinan ini di harapkan akan memberikan manfaat teoris yaitu memperkaya ilmu 

akuntansi khususnya yang berhubungan dengan akuntansi keuangan mengenai Return 

on Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER). 

b. Sebagai masukan empiris untuk mengembangkan ilmu akuntansi khususnya akuntansi 

keuangan yang berkaitan dengan Return on Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) dan nilai perusahaan (Price Book Value). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan masukan informasi mengenai Return on Equity (ROE) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) dan nilai perusahaan (Price Book Value). 
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b. Dapat bermanfaat sebagai bahan referensi  untuk mempelajari tentang Return on Equity 

(ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) dan nilai perusahaan (Price Book Value), serta 

menambah pengetahuan dan wawasan bagi semua pembaca yang berkepentingan. 
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